
 

 

 
 

BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 

1. Ekstrak kulit jeruk (Citrus sp) dapat menghambat pertumbuhan bakteri 

 

Staphylococcus aureus. 

 

2. Bagian yang paling aktif dalam menghambat pertumbuhan bakteri 

Staphylococcus aureus adalah ekstrak kulit jeruk (Citrus sp) di 

bandingkan dengan daun dan biji jeruk. 

B. Saran 

 

Perlu adanya penelitian dan pengembangan yang lebih lanjut untuk 

pemanfaatan citrus sp sebagai antibakteri, dan jenis citrus sp apa yang mau 

digunakan agar lebih spesifik. 
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